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Abstract: This research aims to testing Eccles hyphothesis (2005 ) that the 

influence of parental involvement on learning outcomes is mediated by self-

concept of students in their academic abilities . The study was conducted on the 

students of class XI Social SMAN Malang, with 292 as sample. The analysis was 

conducted using path analysis model causal steps of the Baron and Kenny (1986 ) 

and Sobel test. The findings in this research suggest that academic self-concept 

significantly has a function as mediator variable influencing perceptions of parental 

involvement on student learning outcomes of economy. However, the role of self-

concept variable in academic is partial mediation variable meaning variable that 

mediate only some of the effects of  the perception of parental involvement on 

learning outcomes .It shows that not only self-concept in academic that became the 

mediator variable of influence perceptios of parental involvement on learning 

outcome, but there are other variables that also mediate the causal relationship of 

those two variables. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dugaan Eccles (2005) yang 

menyatakan bahwa keterlibatan orang tua terhadap hasil belajar dimediasi oleh 

konsep diri siswa tentang kemampuan akademiknya. Penelitian dilakukan pada 

siswa kelas XI IPS SMAN se Kota Malang dengan 292 sampel penelitian. Analisis 

data menggunakan analisis jalur model causal steps milik Baron & Kenny (1986) 

dan uji sobel (Sobel test). Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa konsep 

diri di bidang akademik berfungsi secara signifikan sebagai variabel mediator pada 

pengaruh persepsi atas keterlibatan orang tua terhadap hasil belajar ekonomi siswa. 

Namun peran variabel konsep diri di bidang akademik dalam model penelitian ini 

merupakan partial mediation variable atau merupakan variabel yang memediasi 

sebagian dari pengaruh persepsi atas keterlibatan orang tua terhadap hasil belajar. 

Hal ini menunjukan bahwa tidak hanya konsep diri dibidang akademik yang 

menjadi variabel mediator dari pengaruh persepsi atas keterlibatan orang tua 

terhadap hasil belajar, akan tetapi ada variabel lain yang juga memediasi hubungan 

kausal dari dua variable tersebut.  

 

Kata kunci :    konsep diri dibidang akademik, persepsi atas keterlibatan orang tua, hasil 

belajar  ekonomi 

 

 

 

mailto:ariefrafs@gmail.com


2 
 

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa adalah keterlibatan 

orang tua. Keterlibatan orang tua mencerminkan sejauh mana orang tua hadir dan 

menyisipkan diri mereka ke dalam kehidupan anak-anaknya (Gonzalez & Wolters, 

2006). Keterlibatan orangtua juga termasuk komunikasi antara orang tua dan guru 

(Deslandes et al., 1997); partisipasi orang tua dalam kegiatan-kegiatan sekolah seperti 

pertemuan orang tua dengan guru (Miedel dan Reynolds, 1999); bantuan yang diberikan 

orang tua ketika anaknya mendapat Pekerjaan Rumah (PR) dari sekolah (Shumow dan 

Miller, 2001); serta perilaku orang tua di rumah dan di sekolah dengan tujuan untuk 

membantu pengalaman belajar anak (Bronfenbrenner, 1986; Galal-El-Dean, 1994). 

Keterlibatan orang tua memiliki peran penting dalam pencapaian pendidikan anak. 

Semakin peduli orang tua, akan semakin tinggi bantuan dan dukungan yang diberikan, 

dan semakin baik pencapaian keberhasilan pendidikan anak. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Kim (2002), menemukan adanya 

hubungan yang signifikan antara keterlibatan orangtua dengan prestasi yang dicapai 

siswa di sekolah. Van Voorhis (2003) mengemukakan bahwa siswa akan memperoleh 

capaian akademik yang lebih tinggi ketika orang tua memberikan bantuan dalam 

pengerjaan tugas-tugas di rumah. Hal yang sama diungkapkan oleh Lamborn et al., 

(1992) bahwa bantuan orang tua yang diberikan ketika siswa akan mengambil 

keputusan berhubungan dengan capaian siswa di bidang akademik. Akan tetapi, dalam 

beberapa penelitian lainnya ditemukan bahwa tidak terdapat bukti signifikan bahwa 

keterlibatan orang tua berpengaruh langsung terhadap hasil belajar siswa (Bobbett et 

al., 1995; Keith et al,. 1986; Okpala dan Smith, 2001), dan bahkan terdapat hubungan 

negatif di antara dua variabel tersebut (Deslandes et al., 1997; Sui-Chu dan Willms, 

1996). 

Tidak adanya konsistensi hasil temuan-temuan tersebut disinyalir merupakan 

hasil dari adanya pengaruh tidak langsung keterlibatan orang tua terhadap hasil belajar 

siswa (El-Fattah, 2006). Tidak ditemukannya bukti pengaruh langsung keterlibatan 

orang tua terhadap hasil belajar siswa mungkin disebabkan oleh adanya variabel lain 

yang menjadi mediasi atau perantara di antara dua variabel tersebut (Keith et al., 

1986). 

Eccles (2005) menduga bahwa pengaruh keterlibatan orang tua terhadap hasil 

belajar dimediasi oleh konsep diri siswa tentang kemampuan akademiknya. Dugaan ini 
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didasarkan pada sebuah model yaitu the expectancy-value model of achievement 

(Eccles, 1983; Wigfield, 1994), bahwa keinginan untuk menggapai kesuksesan salah 

satunya dipengaruhi oleh kepercayaan atas kemampuan yang dimiliki yang selanjutnya 

dikenal dengan istilah konsep diri. Selanjutnya, konsep diri salah satunya dipengaruhi 

secara langsung oleh keterlibatan orang tua (Eccles dan Wigfield, 2002). Dugaan 

Eccles (2005) tersebut didasari sebuah argumen bahwa keterlibatan orang tua 

mempengaruhi kepercayaan diri siswa akan kemampuan yang dimilikinya, yang 

kemudian berdampak pada hasil pencapaian belajar siswa di sekolah. Akan tetapi 

dugaan tersebut belum teruji secara empiris karena Eccles (2005) hanya menarik 

sebuah hipotesis bahwa pengaruh keterlibatan orang tua terhadap hasil belajar 

dimediasi oleh konsep diri siswa dalam kemampuan akademiknya berdasarkan the 

expectancy-value model of achievement. 

Dari hasil kajian dari penelitian-penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka 

penelitian ini dilakukan untuk menguji secara empiris dugaan Eccles (2005) yang 

menyatakan bahwa pengaruh keterlibatan orang tua terhadap hasil belajar dimediasi 

oleh konsep diri siswa tentang kemampuan akademiknya. Peneliti ingin membuktikan 

dugaan bahwa terdapat pengaruh tidak langsung keterlibatan orang tua terhadap hasil 

belajar, yaitu dimediasi oleh konsep diri siswa di bidang akademik.  

 

METODE 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

hubungan antara tiga variabel (persepsi atas keterlibatan orang tua, konsep diri di 

bidang akademik dan hasil belajar ekonomi). Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

eksplanasi (explanatory research). Penelitian dilakukan pada siswa kelas XI IPS SMAN 

se Kota Malang dengan 292 sampel penelitian. Metode analisis data menggunakan 

analisis jalur dan dilanjutkan dengan uji sobel (Sobel test). 

 

 

 

 

 

  Gambar 1. Hubungan Variabel Bebas dengan Variabel Terikat 

Konsep Diri dibidang 

Akademik (M) 

Hasil Belajar 

(Y) 

Persepsi atas Keterlibatan 

Orangtua  (X) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil analisis jalur dengan model causal steps milik Baron & 

Kenny (1986) diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Model Causal Steps 

Steps 
Hubungan antar 

Variabel 
Coefficients Sig 

Step 1 (jalur c) XY 0,591 0,00 

Step 2 (jalur a) XM 0,210 0,00 

Step 3 (jalur b) MY 0,783 0,00 

Step 4 (jalur c’) 
XY 

(dikontrol variable M) 
0,427 0,00 

 

Dari empat tahapan di atas diketahui bahwa variabel M (konsep diri dibidang 

akademik) berfungsi sebagai partial mediation variable atau variabel yang 

memediasi sebagian dari pengaruh X ke Y. Ketika variabel X dikontrol oleh variabel 

M, maka pengaruh variabel X terhadap variabel Y berkurang, namun masih 

signifikan memprediksi variabel Y (c’ < c dan p-value < α). Dapat disimpulkan 

bahwa variabel konsep diri di bidang akademik berfungsi sebagai partial mediation 

variable atau variabel yang memediasi sebagian dari pengaruh persepsi atas 

keterlibatan orang tua terhadap hasil belajar. 

Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung digunakan uji Sobel 

(Sobel Test). Hasil pengujian tampak pada tabel berikut: 

Tabel 2. Output Uji Sobel 

 

Berdasarkan uji sobel diketahui bahwa indirect effect memiliki p-value < 0,01 yang 

berarti pengaruh tidak langsung dalam model penelitian ini signifikan. Hal ini 

menunjukan bahwa hipotesis penelitian ini diterima pada tingkat signifikansi 1% 

yang artinya variabel konsep diri di bidang akademik berfungsi secara signifikan 

sebagai variabel mediator pengaruh persepsi keterlibatan orangtua terhadap hasil 
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belajar ekonomi. 

 

Pembahasan 

Dari hasil pengujian menggunakan model causal steps Baron dan Kenny 

(1986), konsep diri di bidang akademik diketahui merupakan partial mediation 

variable atau variabel yang memediasi sebagian dari pengaruh persepsi atas 

keterlibatan orang tua terhadap hasil belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak hanya 

konsep diri di bidang akademik yang menjadi variabel mediator dari pengaruh persepsi 

atas keterlibatan orang tua terhadap hasil belajar, akan tetapi ada variabel lain yang 

juga memediasi hubungan kausal dari dua variabel tersebut. Selanjutnya dari hasil uji 

Sobel diketahui bahwa pengaruh tidak langsung yang terjadi dalam model penelitian 

ini adalah signifikan. Hal ini membuktikan bahwa konsep diri di bidang akademik 

berfungsi secara signifikan sebagai variabel mediator dari pengaruh persepsi atas 

keterlibatan orang tua terhadap hasil belajar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep diri di bidang akademik 

memediasi sebagian (partial mediation) dari pengaruh persepsi atas keterlibatan orang 

tua terhadap hasil belajar. Hasil penelitian ini menjawab masalah inkonsistensi beberapa 

penelitian yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan dari persepsi atas 

keterlibatan orang tua terhadap hasil belajar dan bahkan terdapat hubungan negatif di 

antara dua variabel tersebut (Bobbett et al., 1995; Keith et al,. 1986; Okpala dan Smith, 

2001; Deslandes et al., 1997; Sui-Chu dan Willms, 1996). Inkonsistensi temuan tersebut 

diduga oleh Keith et al., (1986) dan El-Fattah (2006) akibat adanya variabel lain yang 

berperan sebagai mediator, dan kemudian terjawab dalam penelitian ini bahwa salah 

satu variabel yang menjadi mediator tersebut adalah konsep diri di bidang akademik.  

Hasil ini juga membuktikan kebenaran dari dugaan Eccles (2005) bahwa 

pengaruh keterlibatan orang tua terhadap hasil belajar dimediasi oleh konsep diri siswa 

tentang kemampuan akademiknya. Oleh karena itu hasil penelitian ini juga memperkuat 

teori the expectancy-value model of achievement yang dikemukakan oleh Eccles (1983) 

dan Wigfield (1994), yaitu keinginan untuk menggapai kesuksesan salah satunya 

dipengaruhi oleh kepercayaan atas kemampuan yang dimiliki yang selanjutnya dikenal 

dengan istilah konsep diri. Selanjutnya, konsep diri salah satunya dipengaruhi oleh 

keterlibatan orang tua.  
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Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

menemukan bahwa keterlibatan orang tua berpengaruh positif pada konsep diri yang 

dimiliki siswa (Juang dan Silbereisen’s, 2002; Hung, 2005; Grolnick dan Slowiaczek, 

1994, Marchant et al., 2001; Gonzalez-DeHass et al., 2005), dan konsep diri siswa 

secara langsung mempengaruhi prestasi akademik yang dicapai (Guay et al., 2003; 

Moreano, 2004; Marsh, 2002; Pajares, 2000). 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti diperoleh data bahwa skor 

hasil belajar  rata-rata 81,17 dan jumlah responden penelitian yang lulus atau 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) adalah sebanyak 78,42%. Hasil analisis 

data deskriptif menunjukkan rata-rata responden memiliki konsep diri di bidang 

akademik yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang menjadi responden 

penelitian merasa memiliki kemampuan akademik yang tinggi. Hal ini terlihat pada 

indicator academic confidence dan academic effort dimana rata-rata siswa (responden 

penelitian) cukup percaya diri (confidence) bahwa kemampuan akademik yang 

dimilikinya cukup baik dan merasa memiliki komitmen dan telah berusaha untuk 

melakukan tugasnya sebagai siswa dengan baik. Dari paparan tersebut terlihat bahwa 

siswa yang memiliki persepsi atas keterlibatan orang tua yang tinggi akan memiliki 

konsep diri dibidang akademik yang tinggi juga dan pada akhirnya akan berdampak 

positif pada hasil belajar yang diperoleh. Hal ini tentu sejalan dengan hasil pengujian 

hipotesis yang menunjukkan bahwa konsep diri dibidang akademik berfungsi secara 

signifikan sebagai variabel mediator dari pengaruh persepsi atas keterlibatan orang tua 

terhadap hasil belajar. 

Dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

membuktikan kebenaran dari dugaan Eccles (2005) bahwa konsep diri dibidang 

akademik memediasi pengaruh dari persepsi atas keterlibatan orang tua terhadap hasil 

belajar. Hasil ini juga menjawab dugaan Keith et al., (1986) dan El-Fattah (2006) 

bahwa ada variabel lain yang menjadi perantara dari pengaruh persepsi atas 

keterlibatan orang tua terhadap hasil belajar yang kemudian dalam penelitian ini 

ditemukan bahwa salah satu variabel mediator tersebut adalah konsep diri dibidang 

akademik. 
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SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa variabel konsep diri di 

bidang akademik berfungsi secara signifikan sebagai  variabel mediator dari pengaruh 

persepsi keterlibatan orangtua terhadap hasil belajar ekonomi pada siswa SMA. Namun 

peran variabel konsep diri dibidang akademik dalam model penelitian ini merupakan 

partial mediation variable atau merupakan variabel yang memediasi sebagian dari 

pengaruh persepsi atas keterlibatan orang tua terhadap hasil belajar, sehingga ada 

variable lain yang juga turut memediasi hubungan kausal tersebut yang tidak diteliti 

dalam model ini.  

Hasil penelitian ini juga memberikan masukan pada pihak sekolah untuk selalu 

manjaga komunikasi dan kerjasama dengan orang tua siswa yang salah satunya dengan 

meningkatkan keterlibatan orang tua siswa dalam kegiatan-kegiatan sekolah dan 

pengambilan keputusan yang memerlukan masukan dari orang tua siswa sebagai salah 

satu upaya untuk lebih memahami karakteristik dari masing-masing siswa sehingga 

dapat memeberikan kontribusi positif dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa. 
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